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“bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu  

dan mohonlah ampun kepada-Nya.  

Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat.” 

 
 
 

                                                 
1 Al-qur’an Al-karim Surah Al-nashr (110) ayat 3 
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ABSTRAKSI 
 

 
Para ahli tafsir dalam menafsirkan tasbih itu Tanzih Ilallah akan tetapi 

dalam memahami bagaimana bentuk tasbih makhluk yang Ghairu Mukallaf 
mereka berbeda pendapat. Ada yang mengatakan bahwa tasbih makhluk Ghairu 
Mukallaf itu dimaknai dengan makna Hakiki ada yang dimaknai dengan  makna 
Majazi. Akan tetapi pada dasarnya, Allah telah memberikan rambu-rambu untuk 
manusia yang terdapat dalam al-Qur’an surat al-Isra ayat 44 yaitu bahwa semua 
apa-apa yang ada di langit tujuh dan bumi semuanya bertasbih akan tetapi kalian 
semua tidak akan mengetahui tasbih mereka. 
 Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
pertama, bagaimana konsep tasbih dalam Al-Qur'an, kedua Bagaimana cara 
bertasbih sesuai dengan penjelasan al-Qur’an dan yang ketiga Apa relevansi 
anjuran bertasbih dalam kehidupan, sedangkan untuk penelitian skripsi ini bersifat 
library murni. Mengumpulkan seluruh ayat-ayat Al-Qur'an yang berhubungan, 
sebagai data deskriptif,. Pendekatannya ilmu tafsir, karena yang menjadi kajian 
adalah ayat-ayat Al-Qur'an. 

Dalam usaha penafsiran makna kata tasbih dalam Al-Qur'an agar 
mendapatkan sebuah pemahaman yang pas dan sesuai dengan kehendak sang 
pencipta, maka penafsiran ini menggunakan metode tafsir maudhui atau tafsir 
tematik, dengan metode tafsir tematik tersebut diharapkan mendapatkan informasi 
tentang makna kata tasbih secara komprehensif dan lebih dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. 

Dengan menggunakan penafsiran secara tematik, dapat diketahui bahwa 
ternyata konsep tasbih dalam Al-Qur'an memiliki pemahasucian terhadap apa-apa 
yang disekutukan kepada Allah. Maka dalam Pengungkapan ayat-ayat tasbih 
digandengkan dengan kata Mustakbirun, Yasifuun, Musyrikun, dan juga banyak 
yang terdapat kata yang meng-Esa-kan Allah Swt seperti kata wahidan, dan juga 
banyak kata tasbih selalu diakhiri dengan Asmaul Husna yang menunjukkan 
makna ketinggian dan kebesaran-Nya yaitu seperti kata ‘Uluwan, Kabiir, Qahhar, 

Adapun dalam cara atau bentuk bertasbihnya disini ada dua pendapat akan 
tetapi pada hakikatnya semuanya bertasbih tidak terkecuali apapun, adapun tasbih 
mereka dengan menggunakan bahasa mereka sendiri dan bentuk fitrah mereka 
yaitu yang selalu tunduk dan patuh atas perintah Allah Swt. Akan tetapi al-Qur’an 
memberikan isyarat yang terdapat dalam QS. Ar-Rad: 13 yaitu Tusabbih Ar-
Ra’du Bi Hamdihi ini mengindikasikan bahwa alam bertasbih dengan bacaan 
tahmid yaitu al-hamdulillah seperti halnya tasbih Malaikat. 

Adapun relevansinya tasbih dalam kehidupan terutama pada manusia yaitu 
supaya  manusia itu menjadi manusia yang sabar, tawakkal dan taubat yaitu dalam 
al-Qur’an kata tasbih di awali dengan kata sabar (Fasbir ’Ala Maa Taquuluun Wa 
Sabbih Bi hamdi rabbika) dan Tawakkal (Watawakkal ’Ala Al-Hayyi Al-Ladzi La 
Yamut Wasabbih Bi Hamdihi)  dan taubat (Fasabbih Bi Hamdika Wastagfirh)  
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Adapun dalam waktu pentasbihan kepada Allah Swt dalam al-Qur’an 
disebutkan yaitu lail  dan nahar (malam dan siang) dan buqrah dan ashil (pagi 
dan petang) akan tetapi kebanyakan ahli tafsir menafsirkan Lail, Nahar, Bukrah, 
Ashil ini waktu yang begitu panjang, terus menerus tidak ada habisnya. 

Dalam al-Qur’an juga diperingatkan bagi makhluk yang tidak bertasbih 
yaitu adab yang begitu pedih ’Adaba al-Jahiim. Karena tasbih tidak ada 
batasannya maka jika salah satu alam tidak bertasbih maka kehancuran dan 
kebinasaanlah yang akan terjadi. Karena alam semesta ini dibuat dengan tasbih 
dan tahmid. Maka begitu pentingnya tasbih bagi kehidupan manusia dan alam 
semesta. Wallahu A’alam Bi Muradih 
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TRANSLITERASI  
 

A. TRANSLITE 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
 ه
 ء
 ي

Alif 
ba 
ta 
tsa 
jim 
ha 
kha 
dal 
ndal 
ra 
zai 
sin 
syin 
sad 
dad 
ta 
za 
‘ain 
gain 
fa 
qaf 
kaf 
lam 
mim 
nun 
wau 
ha 
hamzah 
ya 
 

tidak dilambangkan 
b 
t 
ts 
j 
h 
kh 
d       
dz 
r 
z 
s 
sy 
sh  
dh  
th 
zh 
‘ 
gh 
f     
q 
k 
l 
m 
n 
w 
h 
…’. 
y 

 

tidak dilambangkan 
be 
te 
te dan es  
je 
ha  
ka dan ha 
de 
de dan ze 
er 
zet 
es 
es dan ye 
es dan ha 
de dan ha 
te dan ha 
zet dan ha 
koma terbalik (atas) 
ge dan ha 
ef 
ki 
ka 
el 
em 
en 
we 
h (dg garis di bwh) 
apostrof 
ye 
 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 Ditulis Muta`addidah ���� د ة

 Ditulis Qaddara 	�ر
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C. Ta` Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis dengan  h.  


��
 Ditulis Hikmah 


�� Ditulis `illah 
 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafaz aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “ al ” serta bacaan kedua terpisa, maka 

ditulis dengan h. 

 
 `Ditulis Karamah al-Auliya  ��ا�
 ا� و���ء

 Ditulis Zakah al-fitri ز��ة ا����
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